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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 

D embangunan s ektor peternakan di Indonesia devmsa 

ini sudah menampakan kemajuan yang cukup menggembirakan. 

Hal ini karena peranan dan perhatian yang cukup baik d~ 

ri pihak pemerintah kepada petani ternak dalam usahanya 

unutk meningkatkan daya produktifitas dan reproduksi 

dari ternak peliharaannya. J Pemberian pinjaman dari ber-

bagai paket kredit, pelayanan kesehatan ternak, program 

penyuluhan yang berkaitan dengan dunia peternakan dan 

pelaksanaan program Insenminasi Buatan adalah langkah 

nyata yang telah ditempuh pemerintah untuk mensukseskan 

program peternakan yang meo punyai tujuan 

produksi susu ~ 1 
meningkatkan 

f1ene laah perkembangan produksi susu dalam, negeri 

be berapa tahun terakhi~ ini cukup menggembirakan . Ber-

dasa r kan da ta ya ng a da , bahwa perkembangan p roduksi s u -

su s e jak Pel i ta I, Pelita II dan Pelita III masing- ma -

sing s e be s ar 5,43 %, 14,63% dan 18,50% (Anonimuo~, 

1 985) . ~&rhasilnya peningkatan produ}:si susu jangah 

hanya ditinjau dari segi kuantitas produksi namun dari 

se g i kualitas juga patut diperhatikan . Karena dengan s~ 

makin pesatnya perkembangan industri pengelolahan air 

susu di Indonesia, perlu adanya jaminan kualitas air su 

su terlebih lagi d engan adanya sistim penyaluran air 

1 
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susu melalui koperasi, dimana penentuan harga berdasar 

kan pada kualita~ (Lubis dan Sabrani, 1981 ). 

Berbag&-i faktor dapat mempengaruhi produksi dan , 

oaru p~da waktu laktasi menyeba£ 

kan penurunan pr6duksi susu, namun pada awal kebunting 

an pengaruh relatif kecil, penurunan terlihat nyata se

telah umur kebuntingan lebih dari lima bulan (Foley dkk. 

1973; Salisbury dkk., 1978 ). Selainitu meningkatnya ke-

butuhan akan zat-zat makanan bagi pertumbuhan fetus dan 

perubahan keseimbangan hormonal pada. sapi yang s edang 

bunting akan berpengaruh juga terhadap air susu yang d! 

hasil.kan (Robert, 1978 ). 1•: enurut Hardjopranjoto (1983}, 

bah1va ml11:fuingka tnya hormor.. prog es teron dalam darah dan 

rendahnya konsentrasi ho~on prolaktin dan corticoste 

raid dari kelenjar a d renal dal am darah menyebabkan pe -

n ~runan sek r esi air susu . Penurunan sckresi air s u su p~ 

da sapi yang sedang bunting akan mempengarrih i k ompos i si 

kirni a wi air susu s e cara t i dak lang sung (Smith, 1969). 

Informasi sifat f isiko k i miavr i dari b erbagai korr: -

ponen yang terkandung dalam air susu sudah demikian 

lengkapnya. Perbandingan k omp onen-k o . ponen tersebut se

cara kuantitatif akan langsung menentukan kualitas air 

susu dari seeker sapi. 

Penelitian dan pem e riksaan kuali tas air susu 
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sapi perah rakyat, terutama yang dijual d i Perusahaan 

Pengolahan Air Susu, sejak s emula b erdasar kan kualitas 

sesuai de ngan perjanjian a ntara pihak pemerintah, Kope

rasi susu dan Perusahaan Pengolahan Air Susu (Anonimous 

1985). Sampai saat i n i standar kualitas air susu yang 

dikenal adalah Melk Codex 191 4 yang menentukan syarat -

syarat minimal a i r susu yang _;boleh diedarkan, disamping 

~urat Keputusan Direktorat Jendral Pe t e rnakan No. 17/ 

Kpts/DJP/Deptan/83 tentang syarat-syarat tata cara peng 

avrasan dan pemeriksaan kuali tas air susu produksi dalam 

negeri. 

Beberapa k r e te r ia yang menyangkut kualitas air su 

su antara lain penentuan Berat Jenis (BJ), kadar Le -

~ak , kadar Bahan Rering Tanpa Lemak ( BKTL), Titik Beku 

( TB) a ir susu dan lain sebagainya. Peneriksaan air susu 

berda sarkan Titik Beku untuk k operasi susu di Jawa Ti

mur pernah ·di laksanakan pada bulan Me i 1984 sampai bu

lan Agustus 1985 . Pemeriksaan Titik Beku air susu di-

~atsudkan untuk menee tahu i sampai s e berapa .jauh kadar 

air l a in yang diperkirakan ditambahkan dalam air susu 

}ienurut 0K Dir. J end . Pet . No.17/83 , Titi k Beku air s u 

su berk isar antara - 0 ,5 20°C sampai -0,560°C. Tetapi s·e 

lama ini dis epakati untuk memakai Titik Beku 

( Anonimous , 1985) . 

0 -0,505 c 

Walaupun t e lah banyak dilakuk~n penelitian ten-

tang susu dal am berbagai aspek , namun bagaima n a 
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pengaruh berbagai tingkat umur kebuntingan terha dap pr.Q. 

duksi dan kualitas air susu khususnya Berat Jenis dan 

Titik Beku masih perlu digali informasi yang lebih lan

jut, sehingga penulis tertarik untuk mene litinya. 

Komponen air susu yang mempunyai nilai tinggi da -

lam menentukan kuali tas air susu adalah Bahan. Kering 

Tanpa Lemak, yaitu bahan kerihg yang tertinggal s e telah 

l emak air susu dihilangkan (Tillman dkk ., 1986). Me 

nurut Foley dkk (1973), bahwa setiap penambahan konsen

trasi bahan ke r ing tanpa lemak yang t e rlarut dalam la

rutan air susu akan meningkatkan Be rat Jenis dan me -

nurunkan Titik Beku air susu. 

B. Perumusan Masalah 

ri kut 

Dari uraian d iatas dapat diketengah kan masalah b e 

1 • S e j auh mana pengaruh berbagai tingkat umur ke

bunt ingan te r hadap volume, Berat Jenis dan Ti 

ti k Beku air susu . 

2. S e j auh mana pengaruh perlakuan, dalam hal ini 

waktu pemer ahan pag i hari ( pk . 04 . 00 WI B ) dan 

s ore hari ( pk . 1 6. 00 \HB) terhadap Volu.r:1e , Be.~ 

rat Jenis dan Titik Beku air s usu pada 

bagai tingkat umur ke bunt ingan . 

ber-

3. Apakah terdapat korelasi antara Volum e , . Berat 

Jenis dan Titik Beku air susu dengan waktu pe 

merahan. 

.. 



C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aruh berbagai tingkat umur ke buntingan terhadap 

5 

perig -

Titi k 

Beku dan Be rat Jenis air susu, pengaruh pemerahan pagi 

dansore hari terhadap Titi k Beku dan Berat Jenis air su

su, dan adanya korelasi antara Volume, Titik Beku dan 

Berat J enis terhadap waktu pe~erahan pada sapi Friesi en 

Holstein di ke camatan Tutur - Nongkojajar, kebupaten Pa

suruan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dari has il penelitian yang akan terungkap diharap 

kan dapat melengkapi info rmas i yang telah ada dan di

harapkan pula berguna s e bagai pola dasar dalam memper -

tahankan mutu, terutama produksi air susu sapi Friesien 

Holstein dalam b erbaga i ti ngkat u r:::mr kebuntingan . 

E . Kerangka Pemikiran 

Sete lah periode kebuntingan b e rakhir dengan ad~nya. 

kelahiran , maka produks i air susu dari sapi i nduk men -

jadi meningkat dan akan men~run kembal~ pada waktu ter -

tentu ( Hardjo pranj oto, 1983). Akan tetapi permul aan uari 

sua tu kebuntingan baru pada l·raktu laktasi menyebabkan p~ 

nurunan s ekresi s usu yang lebih c epat dari pada seharus 

n ya (Anggorodi, 1979) , penurunan terlihat nyata se telah 

urnur kebuntingan lebih dari lima bulan ( Foley dkk , 19 73 ; 

Salisbury dkk ., 1978 ). Menurut pernyataan Ronal d (19 6? ) 



bahwa penurunan produksi susu ini ti dak mempengaruhi kom 

posisi dari zat-zat yang terkandung dalam air susu, dan 

lebih jauh dinyatakan bahwa perubahan komposisi air susu 

lebih dipengaruhi oleh status g i z i dari ternak tersebu t. 

Pada sapi bunting penggunaan energi dalam tubuhnya 

lebih besar dari pada sapi tidak bunting . Energ i diperl~ 

kan untuk pertumbuhan jaring~n fetus dan uterus induknya 

disamping itu diperlukan juga untuk produksi air sus.u 

( Foley dkk., 1973). Swnbe r utama ene r g i b erasal dari p~ 

kan yang dimakan ol eh t ernak setiap ha:binya . Sapi ~: ~?api 

dalam keadaan tidak bun ting , penggunaan energi dalam tu

buhnya sudah demi kian harmonis . Namnr~l a kan terjadi kom -

·petisi dalam hal penggu~aan energi bila sapi tersebut a

kan mengalami kebun tingan. Apabila k ompetisi ini tidak 

diimbangi dengan pe~be rian pakan yang memada i akan mem -

pengaruhi kualitas dan kuantita s air susunya (Morrison, • 

1957). 

Pemerahan air susu U!llU':mya di la}:ukan dua kali s e 

hari . Pe rbedaan antara k ed ua wak tu peserahan ini berpEng 

aruh t i dak nyata terhadap k omposisi air susu te rs ebut 

( Foo l e , 1 982 ). 



TI NJAUAN PUSTAY~ 

A. Susu Sapi Perah dan Fak tor-faktor yang Mempengaruhi 

(Ai r susu merupakan bahan makanan yang bernilai g i-

zi tinggi, zat-zat yang terkandung d idalamnya terdapat 

dalam perbandingan yang serasi dan sempurna s ehingga air 

susu mudah dicerna dan sangat. baik bag i pertumbuha::}(Lu

bis dan Sabrasi, 1 980). 

Menurut Smith (196 9) , bahwa air susu dapat didefi -

ni s ikan sebagai hasil dari s e tiap fungsi sel alveoli am -

bing, yang kemud ian terku.:11pul dalam lumen alveoli. Dan .£ 

ir susu adalah c a iran yang b erasal dari ambing sapi yang 

s ehat, yang diperah den gan car a p emerahan yang b e nar,tan --
pa mengurang i dan menambah s esuatu k omponen kedalamnya 

(Anonimous, 1985 ) . 

~ecara k i miaHi air susu me rupakan campuran yang 

kompleks dari ai r , lemak , prot e in, karbohidrat , mineral , 

v itamin dan bebe ra pa bahan penyusun lainnya (Foley dkk ., 

1973 ). J.':e nurut Ha t~~ bb (197 6 ) , bah'I-Ta pad.adasarny a air su

su terdiri dari dua ba&ian yaitu a ir dan bahan k e ring . 

(Bahan kering terbagi men jad i l emak d a n bahan kering t a n 

pa lemak yang terdiri dari protein , lak tose, mine ral ~an 

~ vitamin (Foley d kk ., 1973; Tillman dkk., 1986). Pada U-

~umnya , komposisi zat - za t yan g t e rdapat dalam air, susu 

G menurut Buckle d kk. (198 5) adalh s e bagai berikut : 

7 

\ 
I 

.. 



8 

Tabel 1. Kandungan rata- rata ai r susu sapi perah . 

Bahan Persen 

Air 8 7' 1 

Bahan kering 1 3 

Lemak 3 ,9 

Protein 3,4 

Laktos e 4,8 

Nineral 0 ,72 

Sumber : Buckle dkk (1 985). 

,(Eenurut Foley &kk . (1973) dan Tillman dkk . (198 6), 

k onstituen yang terbesar dari komposisi air susu adalah a 

ir. Air berfungsi sebagai pelarut untuk melarutkan bahan

bahan yang terdapat dalam air susu ( Ec kles dkk ., 1980)~ 

Karena itu dapat dengan mudah dilakukan pemalsuan dengan 

nenambah cairan atau bahan lain kedalamnya , sehingga akan 

menJ.runka.n l::ua l i tasnyaJ ( Lub is dan Sabrani , 1980). Foley 

dkk. (1 973) berpendapat , bahm:::. bartambah atau b erkurang -

nya pers enta.se bahan kering aka~ menyebabkan perubahan p~ 

da persentas ~ kadar air. 

Didalam air susu, lemak terdapat dalam bentuk j u ta

an g lobuli kecil yang diameternya 0 ,1 sampai 2 0 mikron d.§. 

ngan rata-rata 3 mikron ( Kon an& Cowie , 1961 ), yang meru-

pakan suatu campuran trigliserida- trigliseri d a yang meng

andung asam- asam lema k j enuh dan tak j enuh (Tillman dkk ., 
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1986 ). Menurut Buckle d kk . (1 985 ), kira- k ira 98 - 99~ da 

r i l emak sususberbentuk trigliserida , 0 , 5 % berb~ntuk di 

glis eri da dan 0 , 04 io berbentuk mono Gliserida. Asam le

mak yang terdapat pal ing banyak adal ah miristat, palmit

tat dan stearat , sedang asam lemak tak jen~h yang utas a 

adalah cleat, linoleat dan linolenat, juga terdapat asam 

butirat dan kaproat dalam jumlah kecil sebagai triglisee 

ri da ( Ec kles dkk ,. 1980) . 

Protein air susu mengandung 95 ~ nitroge n air s u su 

dan pres en tase sisanya terdapat dal am urea , kreatin ame

nia dan senyawa lainnya yang mengandung nitroge n (Til l -

man dRk . 198 6; Kon and Cowie, 1961 ) . Ada dua kel ompok u 

tama penyusun prote in susu yaitu kasein dan protein whey 

( Foley dkk . 1973). Kasein dalam bentuk keloid adalah pr.£ 

t e in t e rbanyak yang terdapat dalam a ir susu yaitu menyu-

sun 78 ,5 % dari n itrogen air susu \Tillman dkk ., 

Kon , and Cowie, 1961 J, yang tersusun atas 3 k omponen pro

t e in yai tu ~ kase in , '3. kasein dana kase in \.Kon and CovTi e, 

1961) . Did.alam air susu kasein terdapat dalam bentuk l~a1 

si um kaseina t dan kals i um fos f at ( Buc l>;: l es dkk ., 1 985) . 

· Protein whey t e rdapat dalam bentuk larutan, terdiri dari 

laktalbum in dan laktoglobulin yang umlli~nya terdapat ba

nyak didalam kolostrum \Anonimous , 1985 ). 

Lak tosa adalah ka rbohi drat utama yang terdapat da -

lam susu yan g merupakan suatu disakari da yang t e r diri d~ 

ri s a t u molekul gl ukose dan sat u mo leku l . . _galaktosa 
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(Foley dkk ., 1973 da n Buc kl e s dkk ., 1985) da n terdapa t 

hampir set e n gahnya dari bahan kering susu (Anggorodi, -

1 979) . 

Air susu mengandung beberapa mineral diantar?-nya 
. 

yang terdapat d.alam jumlah besar adalah : kalium ,_ kal-

sium, klor, fosfor , natrium , magnesium dan belerang. Se -

dang yang terdapat dalam juml~h kecil adalah : besi, tern 

baga , almninium, b or on, s en g , mangan dan silikon ( Kan-

and Cowie, 1961; Buckles dkk ., 1985). 

Berbagai f aktor dapat mempengaruhi tingkat produ k -

s i susu disarnping kualitas dan susunan zat-zat makanan 

yang terda pa t d i dalar.1 air susu , secara rinci faktor-fak -

to~ ters e but antara lain 

1 • Bangsa sap i perah 

Diantara bancsa - ba ngs a s a p i p e rah terdapat p e r-

bedaan dalam j uml ah produksi dan komposisi air susu ya n g 

d i hasilkan ( Sm i th , 1969 dan Fole y dkk ., 197::). Pada u:::lW 

n ya bangs a s api yanc te r g ol ong dalam bangs a tipe b e rat 

m e~punyai ke~a~puan produk~i l eb i h t i ncg i d i h2nd i ngk&n 

bangsa sap i pe r a h tipe ringan (Djaja, 1981 ) . uru tan prQ 

duksi susu t erbanyak yanE d ihas ilkan oleh ban gsa-ban~se 

sapi perah yan g ada di dunia h ingga dewasa ini s e cara 

berturut-turut mulai da ri s a pi Friesien Holstein, Bro wn 

Swis s , Ayrshire, Gu ern s s y , Red Da n ish dan J ers e y yang 

mempunyai rata-rata j~mlah susu persatu mas a laktasi t e -

rendah d&ri ba nes a sapi l a in ( Hatta b , 1981 ). Perbedaan 
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komposisi air susu diantara bangsa-bangsa sapi pera h 

yang terbesar adalah kandungan lemak, sedangkan untuk 

protein, laktosa dan mineral relatif lebih kecil perbe

daannya (Foley dkk., 1973; Eckles dkk ., 1980). Menuru t 

Bernard dkk () 970) yang dikuitp oleh Lubis dan Sabrani 

( 1 980), bahvm jumlah produksi susu berbanding terbalik 
., 

de ngan bahan keringnya, dimana disini termasuk lemak.Pa 

da tabel 2 terlihat, bangsa sapi Freisein Holstein yang 

mempunyai produksi susu tertingg i, kandungan lemak dan 

Bahan Kering Tanpa Lemaknya adalah terendah dibanding 

kan dengan bangsa sapj lainnya. 

Tabel 2. Komposisi air susu dari berbaeai bangsa sa pi 

perah. 

Bangs a lema k BKTL Protein Lak tosa Abu 

% 

Jere. e y 5 , 2 9,6 3 ,7 .1 ' 7 0,77 

Guernsey 4 , 8 9 , 2 3 , 5 4 , e 0 , ?5 

Ayrshire 4,0 8,7 3,3 4,6 0,72 

Bro1·m Swis 4 ' 1 9,0 3, 2 4 , 8 o, T2 

Holstein 3 ,6 8 ,5 3 '1 4 ,6 o, 73 . . 

Sumber . Foley dkk • (1973). . 
2. Indivi du 

Setiap individu sapi-sapi dari bangs a yang seme 
. . ""\ 

ra enunJukan perbedaan dalam kuantitas dan kualitas air 
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susu yang dihasi l kan ( Foley ~kk ., 1973). Perbedaan kom-

posisi air susu diantara ind ividu dalam bangsa yang sa-

rna terutama pada kadar lemakn ya dan k onstitu en lain wa-

lau dalam jumlah yang kecil ( Eckle s dkk ., 1980). Pad a 

tabel 3 terlihat pe rbe daan komposis i dari enam ekor sa

pi yang diberi pakan yang sama selama setahun dan vari~ 
. 

si kondisi yang lain diusahakan seseragam mungkin . 

Tabel 3 . Rata-rata komposisi air susu selama satu peri .Q 

de laktas i dari dua bangsa sapi perah. 

Bahan kering 

Hols tein 

1 • 1 2 , 1 2 

2 . 1 0' 73 

3, 11 , 35 

Shorthorn 

1 • 1 ;; ' 08 

2 . 13 ' 01 

3 . 1 2 , 1 7 

Lcmak Protein Gula 

~----------.....-

),23 

::- ,93 

3 ' 1 0 

:;; , ~ 9 

4 ' 1; 

-: , 37 

3,00 

2 , 70 

3 , 21 

3 ' f, _ 0 

3 , .19 

3 , 28 

5,05 

4,26 

4~25 

5 ' 05 

4 '91 

4,98 

Sumber : Ec kles dkk . (1980). 

3 . Umur dan stadium laktasi 

Umur merupakan sa1ah S<:.i; u fal~t or yang terpent inc; 

yang sangat berpengaruh terhc;_rJe:.y; rpoduksi susu ( Si torus 

1984). Warwick dan Legates (1 ~7 ~ ) dikuti p ~ Suban driy6 
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dkk. (1981) menyatakan , bahwa produktifitas seeker sa-

pi meningkat sedikit d emi sedikit sejak b e ranak pertama 

pada umur 2 tahun sampai dengan wnur 6 - 8 tahun, Semeg 

tara itu Djaja (1981) menyata~an, bahwa _produktifitas 

sapi Friesien Holstein mencapai maksimal pada _ laktas i 

ke 4 atau ke 5. Kemudian berangsur-angsur turun yang a-

kan terlihat jelas setelah mdncapai laktasi ke 8 ·- 10 

( Foley dkk., 1.973 dan Smith, 1969). Henurut Tillman dkk 

(1986 ), bahwa bila umur sapi bertambah , kualitas air s~ 

su menjadi berkurang terutama kadar bahan padatnya. Ka

da r l emak dan Bahan Kering Tanpa lemak masing - mas ing 

lli enurun kira- kira 0 , 2 % dan O,d % pada laktasi ke 1 sam 

pai laktasi ke 5 (Foley dkk ., 1973 ), yang hampir semua

nya disebabkan oleh penurunan ko n s entra si laktosa ( Kon 

and Co1..;rie, 1961). 

4. !>~as a laktasi 

Sekresi yang dihasilkan amb i ng s eGera sesudah si-

p i beranak d i ke nal d en ga n nama kolo s trun1, yang komposi

sinya berbeda dengan s u su normal ( Foley d kk ., 1973 ). M~ 

nuru t Ec kles dkk . (1 980) , bahwa rata- rata k o~posisi ko -

:l.ostrurn adalah bahan kering 28 , 31 <f., l emak 3 ,73 %, kas~ 

in 4 ,83 %, albumin bersama globulin 15, 85 %, lak tosa 

2 , 48 % dan mineral 1,78 ~ . Lambat laun k olostrum akan 

berubah menjad i susu biasa kira-kira 1 minggu s e sudah 

. beranak. Setelah itu produksi susu akan men i n gkat dan 
I 

produks i maksimal dicapai sekitar minggu k e 4 sampai 

... 
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ke 6, kemudian s e cara be rangsur- angsur menurun sampa i 

akhir masa laktasi ( Djaj a , 1981 ). Penurunan persentasse 

kadar lemak ter jadi sel ama produksi mencapai _ 

dan men i ngka t pada bulan-bulan lak t asi berikut 

dkk ., 1973 ). Hal ini berbeda dengan kadar Bahan 

Tanpa Lemak yang relat if tetap stabil s e telah 

s usu mencapai puncaknya (Anggbrodi , 1979). 

5 . Suhu lingkungan 

maksimal 

(Foley 

Kering 

produksi 

Suhu sangat erat kaitannya dengan konsumsi pakan 

dalam pengaruhnya t erhadap produks i susu ( Djaja, 1983). 

I1~enurut Foley dkk . ( 1 9 73), bahvm pada suhu lingkungan 

yang tinggi , produksi susu dan k onsumsi pakan pakan sa

p i perah cenderung menur un . lebih jauh dika taka n bah~-ra 

persentas e kadar lemak dan Bahan Ker i ng Tanpa Lemak a 

kan dihasilkan pa da mus i m panas adalah t erendah dan ter 

tinggi pada musim dingin . tetapi pada suhu yang tinggi 

( diatas ?9,4°C) produksi susu berkurang meleb i h i produ~ 

si l emak , s ehingga didapat susu dengan kadar l emak yang 

t i ng-i . Pada suhu t c rs ~ but kandu~s~n kadar klor mening 

kat S€dengkan lak tos a dan pro te in menurun. 

6 . Pakan 

Kemampuan s€ekor sapi perah untuk memproduksi su~ 

su yang ~aksirnal d itentukan ol eh kuantitas dah kualitas 

yang baik dari pakannya , sehingga bila sapi perah yang 

kemqmpuan menghasilkan susutinggi tidak mendapatkan pa

l:an yang cukup dan b e rkual i tas maka tidak menghas ilkan 

... 



\ 
I 
I 
\ 
I 

I 

1 5 

air susu sesuai dengan kemampuannya ( Djaja, 1981). Me

nurut Anggorodi (1979), bahwa perubahan k omposisi susu 

yang diakibatkan oleh pakan biasanya bers ifat sementara 

dan terbatas. Hal ini disebabkan karena sapi dapat meng 

ambil zat-zat makanannya dari persediaan yang ada dida

lam tubuh dalam jumlah yang cukup besar guna melengkapi . 
zat-zat makanan yang kurang dalam air susu yang dihasi1_ 

kan ( Buckles dkk., 1985). Demi k ian pula sebalikny a bila 

sapi mendapt pakan yang kandungan gizinya melebihi dari 

yangdi butuhran , kandungan zat nutrisi yang dihasilkanya 

meningkat s ed i k it (Foley dkk ., 1973). 

7. Kebuntingan 

Pengaruh kebunti ngan terhadap pro duksi susu akan 

tampak nyat a setelah umur k ebuntingan lebih dari lima 

bulan (Foley dkk. , 1973; Salisbury dkk ., 1978) . Menuru t 

Johnson (1981 ), kebunt ing a n dapat mempengaruhi k omposi 

si susu secara t idak langsung dengan mempercepat akhir 

~asa laktasi, dimana terjadi r ningkat~n kadar bahan k~ 

ring khusus nya kadar Bahan Iering Tanpa Lemak yang dim£ 

lai k ira-kira pada masa kebu~tincan e~pat bu lan hingga 

akhir masa laktasi . 

8 . Pemerahan 

Pada urr..umnya pemerahan ilakukan pada pagi d~n S.Q. 

h . re .. a rl . Ji ka diantara k e dua waktu pemerahan dibuat sa-

ma s erta perlakuan- perlakuan lainnya juga diatur sar::a 

ma ka susu pag i dan susu sore tidak a da perbedaan nyata 



1 6 

(Sindoeredj o, 1978) . Menurut Stewart dan Rogers (1982 ), 

bahwa interval yang pan~ang dari satu pemerahan kepeme 

rahan berikutnya akan meningkatkan produksi susu , teta

pi kadar lemaknya rendah. Sebaliknya interval pendek a 

kan menghasilkan produksi susu yang lebih rendah tetapi 

lemaknya tinggi, sedangkan kadar Bahan Ker i ng Tanpa Le

malmya sed iki t sekali berubali. Hal ini sesuai dengan la 

poran dar i Judk ins dan Keener (1966), bahwa produksi su 

s u pagi pa da umumnya lebih banyak dibanding dengan pro

duksi susu s ore hari . Kon dan Cowie (19 61) melaporkan , 

bahwa antara pemerahan pagi dan sore hari terdapat per

bedaan kandungan lemak susu yang dihasilkan, sedangkan 

Bahan Reri ng Tanpa Lemaknya relat if konstan. 

B. Kebutuhan Pakan pada Sapi Bunt ing 

Pada sapi perah , pe r mulaan dari suatu kebuntingan 

baru pada waktu laktasi merupakan a wal proses kehidupan 

baru didalam tubuh induk . Menurut Salisbury dkk. (1978 ) 

ba~.-m s e jal: berakhirnya peri ode em bri o, maka keperluc.n 

akan zat - zat makanan dari individu baru tersebut tergag 

tung dari induknya . Ha l ini akan mengakibatkan kebutu~

c.n zat -~at makanan bagi sapi bunting t ersebut akan 1~~ 

bih tingg i , karena mulai saat itu akan terjad i persc.in5 

an penggmnaan energi dalam tubuh induk untuk proses p e£ 

t umbuhan, pro duksi susu dan untuk kelanj utan perkembang 

an fetus (~·Too c , 19,79 yang diku t i p oleh Bruce , 198~ ) . 

.· _ .. -. 
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Oleh s ebabitu pe rlakuan baik dari segi manajemen maupun 

dalam pemberian jumlah dan kualitas makanan bagi ternak 

bunting s eharus nya lebih baik dari sapi tidak bunting 

(Sorrensen, 1977). 

Menurut Leonard (1969), babwa makin bertambahnya · 

umur kebun tingan, maka bertambah pula kebutuhan akan e -

' nergi. tetapi selama enam bulan pertame kebuntingan ke-

perluan energ i untuk perkembangan fetus relatif keCil 

dan meningkat dengan tajam selama tiga bulan teraKhir 

kebuntingan (Tillman , dkk ., 1979). Karena itu kebutuhan 

protein pada sapi bunting adalah terbesar selama sepeE 

tiga terakhir d~ri masa ~ebuntingan, · d imana saat ini 

pertumbuhan fetus adalah yang tercepat (Anggorodi,1'j7g) 

d isamping juca d iperlukan untuk pembentukan pembesaran 

kelenjar susu dan pembentukan kolos trum tSindoeredjo , 

1978). Menurut Espe dan ~mith (1952) yang diikuti oleh 

Lubis dan Sabran i (198 1 ) , bahwa tinggi rendahnya kadar 

protein a ir susu san~at dipengaruh i oleh nilai gizi rna-

kanan t e rna.-;: pe nt:;hasilnya terutan:a protein . Ti da k ada 

karbohi drat maupun l emak yang dapat menggantikan pro -

tein , tetapi prot e in ~apat menggantikan ka rbo h idaratnya 

dan lemak untuk kebutuhan energi dalam tubuh. 

Menurut Salisbu ry dkk . (1978)¢dan Eckles 

(1980 ), bahwa kebutuhan zat-zat makanan lain terutarr. a 

mineral dan vitamin sanGat berpengaruh se lama kebunt ing 

a n. Katrena suatu ransum yang cukup jumlah eYl.erginya itu 

.. 
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tetapi tidak cukup vitamin dan mine r a lny a dapat mengak i 

batkan kekurangan pakan . Dan kekurangan pakan pada sapi 

yang sedang laktasi akan menghasilkan air susu dengan 

kualitas yang jelek ( Kon dan Cowie, 1961 ) . 

Djaja ( 1981) berpendapat, bah1m pengaruh kebunting 

an terhadap produksi susu sampai sekitar bulan ke lima 

tidak beg i tu nyata . Setelah llf<iktu terse but penurunan pr o 

du ksi susu lebih cepat dari pada y anG tidak bun ting . Hal 

ters e but disebabkan makanan yang dikonsu..rnsi oleh induk 

ci iperlukan untuk pertumbuha n fetus disamping juga ter j a -

d i produksi hermon yang bersifat me n ghambat jumlah pro

duksi susu ( Hattab , 1982 ). 

Iv.le nurut Anggorodi ( 1979), bahwa setelah ·- produksi -

susu mencapai puncaknya maka kadar Baha ti Kering Tanpa Le 

maknya r e latif tetap stabil . Tetapi pada laktasi yang l e 

bih lanjut akan terjadi k enaikan kadar Bahan Kering Tan-

pa l ema k dimana hal ini a da hubungannya d cngan kebunting 

a~ , karc na pada sapi yan g ti dak bunt ing ti dak memperli 

hatkan kena i kan k on ponen- k omp one n t e r se but pa da k e adaan 

la~tas i l e bi h lanjut . Dis ebut pu la, bahwa pemb e rian pa-

t an yan5 ti da k c u ku p aka n sed ikit menurunkan kadar Bahan 
. 

Kering Tanpa Lemak tetapi terutama menurunkan produksi 

susu . 

C. Peranan Hermon pada Kebun tingan dan Laktas i 

Pros es kebuntingan me rupakan salah satu pros e s re -

produksi yang memungkinkan t e rjad inya proses laktasi 



19 

pada he~an x a~ali a ( Hardjopranjoto , 1983). 

Pada s a pi betina, kelenjar susu mulai berkembang 

pada 1-raktu kehidupan fetus. Sebelum hewan mencapai dewa-

sa kelamin ·2ka hanya t e rjac i sedikit pertumbuhan ja-

ringan kele .. ~ ar susu. perkembangannya akan segera di-

rangaang lebi h cepat pada setiap siklus estrus yang ber 

ulang pada h~ wan yang mencap~i dewasa kelamin (Anggoro

di , 1979) , te tapi tidak diikuti ~ e ngan perkembangan al

v eoli (To eli h ere , 1981 ). 

Menuru t Foley dkk . (1973), bahwa sebagian 

pert umbuhan k elenjar susu hanya t e rijadi selama 

.besar 

siklus 

estrus, kebu~ tingan dan bebe rapa waktu ~etelah melahir-

kan . 

Perker' angan kelenjar s u su p ada sapi b et ina bera-

da dibawa h p~ngawasan ke l enj a r en d okrin (Anggorodi, 

1979) . S e ca~a u~um hormon-hormon y ang merangsang pertum 

buhan kelenj a r susu adalah sama d engan harmon harmon 

yang mengatu~ proses r e produ ks i (Fole y dkk ., 1973). Me

nurut ~ard jc ;ranjo t o(1 983 ), ada tica ke l en jar end okkrin 

yang mem ega n.:-; peranan penting dalam menghasi l kan hormoQ 

hor~o~ yang me n gatur pro ses kebunti ngan dan laktas i, Y! 

itu : kelenjar hipofis a , k e lenjar ova rium , kelenjar pl~ 

senta . 

Pada h e wa n yang me ncapai d ewasa k e l ami n , kelenjar 

h i pofisa men0 eluarkan harm on gonadotropin yang bekerja 

pada ovarium untuk merangsang siklus estrus (Anggorodi, 
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1979). Nula- mula pelepasan Follicl e Stimulating Horman 

(FSH) yang disusul dengan produksi Luteiniz ing Horman 

( LH) oleh hipofisa anterior, dimana FSH me r angsang pe£ 

tum buhan folikel pada ovarium untuk tumbuh men j ad i fo

like l de Graaf yang mengha s ilkan h armon e~t rogen yang 

selanjutnya a kan menghambat produksi FSH dan me rang-

sang pengeluatan LH (Partodihk.rdjo, 1982 ; Anggorodi , 

1979). Kadar hor~ on estrogen yan g semakin me ningka t da 

lam darah mempunya i efek positif terhadap produksi dan 

pelepasan LH dari hipofisa ante rior yang kemudian me

nimbulkan ovulasi dan pembentukan korpus l~terun yang 

memproduks i harmon progest e ron (Anggorodi, 1979 ). Menu 

rut Foley dkk . ( 1973), bahvm pertumbuhan sel-sel dari 

saluran-saluran susu sebagian besar terjad i pada fase 

es trogen dari siklus estrus. Se t e lah b eberapa kali si 

klus estrus maka sal uran-s aluran susu ~ m~mperlihatkan 

banyak cabang ( Anggorodi , 1979) . 

Bila sap i betina bunting , maka Lute otropic Hor

man ( LTH) bersama - sama den&an LH memelihara aktivitas 

korpus l u t eu.rn dan sekres i harmon progesteron s e lama 

yertenc ahan pertama dari kebunt ingan (Anggoro di, 1979). 

Kenurut Par t od ihardjo (1982 ), k orpus luteum memegang 

peranan penting dalam menge lola per tumbuhan makhluk hi 

du p dalam kandungan , t e rle b~h-lebih pada saat implant~ 

si sampai pertengahan umur kebu~ti ngan. Jika umur ke 

buntingan cukup tua, lewat pert ~ngahan . kebunti~gan , 

.. 
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maka peranan korpus luteu~ tidak terlalu menentukan se

kali. Angg orodi (1979) dan Smith (196 9 ), berpendapat , 

plasenta akan menghasilkan h armon progesteron dan estro 

gen selama ke buntingan . 

Pada kelenjar susu, estrogen be rsama-sama proges

teron menyebabkan perkembangan dari kelenjar susu. Di

mana estrog en merangsang pert-yunbuhan saluran_ __ saluran 

dalam kelenjar susu dan proges t eron merangsang pertum

buhan alveoli ( Hardjopranjoto, 1983), sehingga pertum

buhan kelenjar susu lebih diperc epat dari vraktu · sebelum 

nya ( Sindoeredjo, 1978 ). 

Pada kebanyakan ternak kadar harmon progesteron 

men jadi rendah pada kebuntingan tua (Partodihardjo ,1982 ) 

kada r rendah ditemukan pada akhir kebuntingan (Salisbu

ry, dkk ., 1978 ; Partoiihardjo , 1982). Lain halnya dengan 

estrogen , selama kebuntingan kadar harmon estrogen mula 

mula rendah kemud i an sernakin meningka t sesuai dengan 

pertambahan umur kebuntingan . Peningkatan kadar harmon 

es t~ogen t e ristim ewa t e rlihat s e lama minggu - minggu te r 

akhir ~asa kebunt i ngan dan paaa saat menjelang kelahir

an {Salisbury dkk ., 1978) . 

Menurut Anggorodi (1979), peningkatan kadar hor~ 

mon estrogen pada masa ·kebuntingan yang lan jut menyebab 

kan terjadinya kenaikan b ertahap dar i sekres i harmon 

prolaktin yang dirangsang oleh estrogen. sehingga per

kembangan kelenjar susu terjad1 secara sempu rna pada 
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sapi b etina yang bunting , dimana ter jadi pada salur an-

susu, jaringan kelen jar susu dan alveoli \Smi th, 1969). 

Setelah partus, penurunan kons entrasi hormon prQ 

ges teron dan estrogen yang dihasilkan oleh ovarium dan 

plasenta secara tiba-tiba menyebabkan dominasi aktivi

tas kelenjar hipofisa yang mengatur sekresi air susu 

( Hardj opra nj oto, 1983) . · 

Prolaktin ya ng d ihasilkan oleh hipofisa anterior 

dibutuhkan u n tuk memulai dan memelihara terjad inya se

kres i susu , oxytoxin yang dihasilkan oleh hipofisa po~ 

t e rior mem~ercepat pancaran air s usu (Anggorod i, 1979) 

yang pe ng e luarannya dipengaruhi oleh rangsangan visual , 

kontak dan re spon kondisional (Toelihe re, 198 1 ). 

J ika s api betina mulai buntinc lag i, maka hasil 

susuny a akan turun . Mula-mula tidak seberapa bedanya 

dengan sap i yang ti dak bunting, te tapi sesudah bunting 

lima bulan mulai l ah tampak lebih banyak turunnya . Perw. 

ru~an hasil susu pada waktu bunting itu adal ah a kibat 

masuknya se bag ian zat - zat makanan ke d ala~ darah kearah 

anak yang sedang tu...11buh dal am kandunge.n disamping j uga 

a O. anya ketidak seimbangan hormonal pada sapi yang se-

dang bunting (Sindoeredjo, 1978 ). 

D. Berat Jenis Air Susu 

~enurut Foley dkk . (1 9 7 3 ), bahwa bera t j e n i s air 

susu dit entukan oleh perband i ngan antara berat susu d~ 

ri volume yang d i ketahui pada temperatur 15,5°C d engan 

.. 
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berat air pada volume dan temperatur- y2ng sama. 

Eckl es dkk . (19 80) berpendapat, bahwa berat jenis 

air susu ditentukan oleh kadar k on s tituen yang terbes a r 

dalam air susu dan secara langsung dipen garuhi oleh pe£ 

i~bangan komponen-komponen nutrien yang t e rkandung dida 

lamnya. 

Bertambah atau berkurangnya berat jenis air susu 

sangat dipengaruhi ol eh kadar lemak d2n bahan kering 

tanpa lemak ( Eckles dkk., 1980 dikutip oleh Lubis dan 

Sabrani, 1980). Dimana semakin tinggi kadar dari bahan 

kering tanpa lemak dalam air susu menye babkan makin me -

ningka tnya berat jenis 2ir susu dan kadar lemak yang 1~ 

bih tingg i rn enyebabkan menurunnya berat jenis air susu 

(Foley dkk., 1979 dan Eckle s dkk ., 1980). Hal ini kare-

na tiap-ti2p k onstituen air susu mernpunya i berat jenis 

yang berbeda-beda, dimana lemak merupakan konstituen ~ 

ir susu yang paling ringan berat jenisnya yaitu 0,93 

( :::=.: c _<::le s dkl: ., 1S80 ; Kon and. Co'I·T ie, 1961 ). 

::.;; c ldes dkk . ( 1957 ) dikut ip oleh lubis dan Sabrani 

(1981) melaporkan, bahw2 b erat jenis· air susu juga dip-

:peng .r-tJ hi ol eh ke lemb2.ban dan suhu udara. Dengan bertam 
. 

bah rendahnya suhu, berat jenis air susu akan meningkat 

demikian juga sebaliknya bila suhu udara meningkat . 

E . Titik Beku Air Susu 

Menurut Foley dkk. (1973), bahwa sifat fisik air 
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susu ditandai denga.n titik beku b e rkj_sar a ntara -0,53oc 

sampai -0,5 6°C dengan rata-rata -0,5 5 °C. Titik beku air 

susu ini lebih rendah dari pada titik beku air murn i ka 

rena adanya bahan-bahan yang terlarut didalamnya (Suth~ 

land dan O'Brien, 1S82 ). 

Eckels dkk. (1980) dan Foley dkk . (1973) berpen-

da pat, bahvTa konsentrasi lakt; osa dan mineral dalam air 

susu lebih menentukan titik b eku air susu,d£mana set iap 

penambahan kadar laktosa dan mineral dalam larutan air 

s usu akan meperendah titik be ku susu dan tidak demikian 

halnya terhadap penambahan kadar lemak dalam larutan 

air snsu. Karena lemak tidak mempunyai pengaruh terha

dap titik beku susu (Sutherland dan O'Brien, 1982). 

Synder (1966) dan Anonirnou s (1983), bila terdapat 

satu a tau lebih baha.n yang terlarut dala.m air susu, rna -

ka titik bekunya akan lebih rendah dan penurunan titik 

b eku ini berbanding langsung d engan molalitas air susu 

Menurut Sutherland dan O'Brien (1982) , titik be ku 

sus u adalah in d i ketor yang ba i k t erhadap penambahan ai r 

mungkin dengan maksud tertentu . Dimana setiap 1% air k~ 

dalam air susu akan me n ingkatkan titik beku 0 
0' 005 5 c' 

sebagai akibat berkurangnya konsentrasi 1aktosa dan pai 

tH:el mineral dalam larutan air susu. 



A. Materi . 

1 • Temp~t, dan W 

Penelitian 

"Setia Ka1.,an" kec 

Pasuruan. Dilaksa 

pai 5 Desember 19c 

2 . Sampel Sapi 

Pada peneli t . 

induk yang berasal 

ja k ope r asi yaitu : 

de~a Gendre. Dengan 

pai 1600 M. Berat be 

pai 450 kg , periode 

a nta ra 5 tahun s am pa 

Dari 1 35 ekor ~ 

bagi menjadi 3 kelomp 

·:.2. 1~ bunting sebanyal-: . 

kontrol, s edangkan keJ 

buntingan dibawah lima 

sing 15 ekor bunting 2 

ke lompok sapi deng tin~ 

keatas sebanyak 45 ekor 

5 bulan, 6 bulan dan 7 

perlakuan . 
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3 . Alat-alat 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini a nta 

ra lain 

- Cryosstar Ge rber yang telah d ikal iberas i untu k 

menent ukan ti tik belru air. susu . 

- Paar Digital Dens i t ymeter D . !·1 . A 35 untuk men en 
' 

tukan b erat jenis ai~ susu . 

- Botol plastik untuk sampel air susu . 

- Gelas ukur 10 liter dan 1 liter . 

4 . Baha n - ba han 

Bahan- bahan yang digunakan pada penelitian ini an 

tara lain : 

- Larutan A 

- Larutan B. 

B. r::e todo 

1 • Pers iapan 

Sapi - sapi yan ~ akan diambil air susunya sebag~i 

sampel , terlebih dahulu di l akukan pemeriksaan terhadap 

kebuntinganya. Pemeriksaan kebunt ingan dengan palpasi 

re ktal yang dilakukan oleh d ok ter hevran k operasi dan di 

perkua t dengan hasil r ekording terhadap sapi-sapi ters~ · 

but, unt uk kemudian diberi kode pada se tiap -umur kebun-

t i ngan . Hal yang sama dilakvkan pula terhadap sap i~s api 

yang tidak bunt i ng . 

Pengambilan s a~pe l sus 1 dilakukan set i ap· kali 

.. 
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pem e rahan den gan interval yang d isama ka n , yaitu pag i hari 

pk. 04 . 00 WIB dan sore hari p k . 16.00WIB . 

Sampel yang telah d iambil dan d iberi k ode, k emudian 

d i :pe r -i k sa di laboratoriuo koperasi "Setia Kav1an" kecamat

an Tutur - Nongkoj a j ar , kabupa te n Pasuruan . 

2. Perlakuan 

a . Pengukuran volW!le air susu 

Pengu kuran volu~e a ir s usu pada masing- masing sapi 

yang diamati, d ilaku kan langsung dikandang pada saat sele 

sai pemerahan dcnga n mengguna ka n gelas ukur 10 liter dan 

liter. 

b . Pengukuran be r at j en i s air susu 

Sebelu.m d ilak, kan _peme r i ks a a n , Digital · Den?i t :vmete~ 

t e rlebih dahullJ d i kelibe rasi ·de ngan menggunakan air. Car.§_ . 

n ya : c e lupkan pira ~e nr;lli s ap dari Di p; i tal Densi_tJEeter i 

ni k e dalam air , se t elat i t u tekan karet penghisap, kemudi 

an lepas kan . Ul angi bebe r a pa kali hingga skala me nun j u kan 

anska 1 . 000 . Kemud i a~ pe~e ri ksaan Be rat Jenis a ir s u s u da 

pat segera d i mul ai , ya i tu dencan menc e lupkan pi pa peng h i 

sap Digital Densityr::e t e r _kedal a n air susu dan tekan karet 

penghisap , kemudian le~askan . Kem11dian itu bac a s kal a pa-

da Digital Densitymet e r . 

c . Pengukuran titik be ku air s usu 

S e belum dilal:-uka n :pe""!e r i 1{saan , Cryos t C~- .!:.__Q-c rbe r ter

lebih dahulu d i kaliberasi den gan larutan A (un tuk standar 

t it i k b eku a ir susu) kemu d i an ilenga n l a ratan 3 _( untuk-

.. 
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standar t iti k beku air susu). Caranya p i pet mikroli--

ter masukkan 0 , 2 ml larutan A kedalao tabung _ plastik 

kemud i an letakan pada cooler opening . Pindahkan thermq

s tor cariage kebawah . Setelah ± 45 de ti k , sinyal be rbu

nyi, s egera p i ndahkan i njection needle holde~ keatas j£ 

ga kebawah kembali se telah sinya1 berhenti berbunyi. 

Standa± kaliberasi larutan A a icapai dalm beberapa de

ti k k emudian , yaitu s e telah angka menunjukan 0,000 . Bi

la diperlukan koreks i putar calibrator A sehingga angka 

menunjukan 0, 000 . Segera p indahkan thermistor _parria~~ 

keatas dan keluarkan tabung plas ti k dari cooler opening . 

Cara kaliberasi dengan larutan B sarna dengan larutan A. 

Ko r eksi d ilakukan dengan memutar calibrator B dan stan

dar kaliberasi larutan B dicapai s e telah angka menun juk 

kan 0 , 557 . Den0an d emikian pemeriksaan Titik Beku a ir 

s usu dapat · segera dimul ai . Dengan p ipet mikroliter, ma

sukkan 0 ,2 ml sampel air susu kedalam tabung plastik 1~ 

1 1 l e t aKkan pa ~a cooler onening . Pindahkan thermi stor 

carriage kebawah . Sete l ah ± 45 det ik, sinyal berbuny i , 

segera pindahkan i n jection needle holder keatas dan tu

ru~kan kembalf s e t~lah sinyal berbenti berbunyi. Titi k 

Beku air susu dapat d ibaca beberapa s aa t kemudian . 

d . Analisa data 

Da ta y a n g di peroleh ditabulasikan , di sesuaikan ~a 

~a r ancangan dan anal isa s tastistik yang dipakai . Untuk 

Bembedakan rata-rata volume, Eerat J en is , Titik Beku 

• 



air susu pemerahan pag i dan sore hari, pada keadaan ti-

dak bunting, buntingdibawah lima bulan dan bunting li-

rna bulan keatas d i gunakan nasing- masing Rancangan Acak 

Lengkap Pola Faktorial dan Uji Anava ( Steel dan Torri e , 

1981; Sudjana 1985). Se lanjutnya bila pada uji Anava m~ 

nunjukan perbedaan, berarti minimum sepasang kelompok a 
.! 

da yangberbeda dengan nyata , ~aka perlu dilanjutkan pa-

da uji BNT (Be da Nyata Terkecil) (Ha ~ i , 1976). 

Uji k orelasi di5unakan untuk menentukan adanya hu 

bungan antara volume air susu dengan waktu pemerahan i-

tu, Berat Jenis air susu dengan waktu pemerahan dan Ti

ti k Beku air susu denga n waktu pemerahan ( Nasoetion dan 

Barizi, 1. 985). 

e . Hipotesis 

Hipotesis yanrr d iajukan uada penelitian ini yaitu 

sebagai berikut 

1. Ada pe rbedaan Titik Beku dan B ~rat j enis air su 

su dar i sap i yang ti dak bunting d e ngan Titik Be 

ku dan .Berat Jenis air susu dari sapi ya ng t i ng 

kat u mur kebuntingan dibawa h lima bulan dan da-

ri s a p i pada tingkat u:~;ur k ebun tingan lima b u -

lan keatas. 

2. Tidak ada perbedaan volume , Berat Jenis dan Ti

tik Beku air susu pada pemerahan pagi hari deng 

an penerahan sore hari • 

.. 



BASIL PElillLITIAt'T 

Telah dilakukan :pengukuran volu..T::J.e pemerahan, be

rat j e nis d an titik beku air susu pada pagi dan s ore h£ 

ri dari 135 ekor sapi perah Freisian Holstein yang t e r

c iri dari 45 ekor sapi yang tidak bunting, 4 5 ekor sapi 

den gan tingkat umur kebunting~n dibawah lima bulan dan 

45 ekor sapi dengan uciur kebuntingan lima bulan keatas , 

di kecamatan Tutur - Nongkojajar , untuk mengetahui peng 

aruh berbagai kel omp ok umur kebuntingan terhadap Tit ik 

3eku air susu . Dan d iperoleh hasil seperti yan g akan d i 

uraikan berikut ini. 

1. Volume a ir susu 

~rus il pen:::;ukuran volume air susu dari ke lor:apok S£ 

~i yane tidak bunting pada peme r ahan ~agi hari dipero-

leh hasil rata- rata volume air susu 1 2 ,1 8 ~ 1,90 liter 

sedangkan pada pemerahan sore hari d i pe roleh hasil rat£ 

Tata volu:n e ai r susu 7, 89 ~ 1 , 94 liter . Untul::: pen0uhJ._I 

an v olume air susu dari kelompok sapi de n g an tingka t u-

2Ur kebunt ingan d ibawah lima bulan pada peme r ahan pag i 

har i d i peroleh hasil rata-ra ta volUBe a ir s usu 11,94 ; 

2 ,30 liter, sedangkan pada pemerahan sore hari dipero

leh has il rata-rata volume air susu 7, 02 ~ 1,89 liter. 

Untuk pen gukuran volume air susu dari kelomp ok sapi da - . 

ri tingkat umur kebuntingan lima bulan keatas pada pe 

:nerahan pagi hari dipe roleh hasil rata-rata volum e air 

30 
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susu 9,70 + 2 ,75 lit e r, sedangkan pada pemerahan sore h~ 

ri dipe r oleh hasil rata-rata volum e air susu 6,10 + 2,34 

lit e r. 

Pada tabel 4 . dapat dilihat r ata-ra ta dan simpang 

an baku volume air susu hasil pemerahan pagi dan sore ha 

ri pada berbagai tingkat umur,kebun tingan. 

Tabel ·4. Hasil rata -rata (± SD) volume air susu pada pe-

merahan pag i dan sore hari dari b erbagai ting -

kat umur kebuntingan . 

Status tb b < 5 

Pemerahan (liter ) (liter) 

Pag i 1 2 ,1 8 + 1,90 11,94 + 2 ,30 

Sore 7,89+1,94 7 , 0 2 + 1, 89 

Ke terangan : 

tb : . ·tidak bunting 

b < 5 bunt i ng di ba~>rah lina bu lan 

b) 5 bunting lima bulan kea tas .. 

Setelah dilakukan pengh itungan secara 

b>5 

(lit e r) 

9,70 + · 2,75 

6 ,10 + 2,34 

statistik 

nan penGU jian dengan menggunakan uji F terhadap kedua ~~ 

lo np ok perlakua n tersebut, maka didapatka n hasil bahwa 

tins kat umur kebun tinc;an dan i·laktu peme :rahan memb~rikan 

perbedaan :\rang sanga t nya ta ( P < 0 , 0 1 ) terhad.ap v olum e a-

ir susu . Untuk mengetahui lebih lan jut fak tor-f aktor ma

na yang berbeda sanga t nyata, ~aka d ilanjutka n · dengan 

• 
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uj i BNT (lampi ran I V). 

Dnri ke lomp ok sapi pada b erbag a i tingka t umur ke -

buntingan, d i pe roleh volu.T!le a ir s usu r a t a -ra ta 

pada ke lomp ok sapi yang ti dak bunting s e besar 

pe rhari 

1 0 ' 04 :t 

2 , 88 lit e r, pada kel ompox sap i d en gan tingkat dari umur 

kebuntingan dibawah lima bulan sebesar 9,48 + 3 , 24 lit e r 

dan pada k e lomp ok sapi dengad tingkat umur kebunting a n 

lima bulan k eatas s e besar 7 , 90 ~ ) ,1 2 liter. 

Hasil pe ngukuran volume air susu perhari pada b er

bagai tingkat u.~ur ke buntingan in~ secara statist i k de ng 

an me nggunakan uji F menunjukan adanya perbedaan ya ng 

sangat nyata (F(0, 01) yang terlihat jelas pada hasi l u 

ji BFT , d i mana volum e air s u su antara kel omp ok sapi yang 

ti dak bun ting dengan kelompo~ sapi pada t i ngkat u mu r ke 

bu:J. tingan di baHah lima bu lan ti dak r1e nunjukan adanya p e r 

beclaan yangsanga t nya ta ( P )' 0, 05 ). Tetapi volwne air su 

su : ar i kedua ke lompok u~ur kebuntingan tersebu t me nun-

jukan perbedaan yang sangat nya ta ( P < 0 , 01 ) dengan kelom_ 

:!_: O ~: sapi pada . tingkat umur kebuntingan lima bulan Z:eatas . 

(Tabel 5) . 

Dar i s emua kel ompok sap i yang d igunakan dalam pen~ 

litian ini, diperoleh volume air susu rata-rata pada pe
~erahan pa g i hari s ebesar 11, 27 + 2 ,6 0 liter dan pada P~ 

merahan sore har i sebesar 7 , 0 0 :t 2 ,1 9 lit e r . 


